
 
SIGMA: Jurnal Teknik Sipil 
Prodi Teknik Sipil FATEK UMMAT │e-ISSN 2776-2661 

Vol. 1 No. 2  Agustus 2021, Hal. 63-69 

 

 

63 

 

PENENTUAN INDEKS PENGUNAAN AIR (IPA) SEBAGAI SALAH 

SATU INDIKATOR HIDROLOGI PENILAIAN KESEHATAN 

DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) DI DAS DODOKAN, PULAU 

LOMBOK, INDONESIA 
 

Muhammad Khalis Ilmi 

 

Prodi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Mataram, mkilmi74@gmail.com  

 

 

Diterima: 28-07-2021│Disetujui: 11-08-2021 

ABSTRAK 

Dalam penelitian ini penilaian kesehatan DAS dimaksudkan untuk mengkaji karakteristik 

hidrologi DAS menggunakan salah satu indikator hidrologi berdasarkan pedoman-pedoman 

monitoring dan evaluasi DAS di Indonesia yaitu Indeks Penggunaan Air (IPA). Indikator IPA 

dalam pengelolaan tata air DAS sangat penting kaitannya dengan mitigasi bencana kekeringan 

tahunan di DAS. Pehitungan IPA didasarkan pada perbandingan natar jumlah kebutuhan air 

total dan ketersediaan air DAS. Hasil penelitian menunjukkan nilai IPA DAS Dodokan 

termasuk dalam kategori sedang yaitu 0,25≤ IPA ≤ 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan air di DAS Dodokan di beberapa keperluan masih bisa terpenuhi, namun perlu 

dilakukan konservasi air untuk menjaga kemungkinan defisit air. 

Kata kunci: indeks penggunaan air, kesehatan DAS, DAS Dodokan  

1. PENDAHULUAN  

Kesehatan DAS merupakan istilah yang erat kaitannya dengan kekritisan DAS atau suatu parameter yang 

digunakan untuk menilai kinerja atau fungsi DAS sudah berjalan dengan baik ataukah belum. Paimin et al 

(2002) menjelaskan bahwa suatu DAS bisa dikatakan tidak sehat atau dalam keadaan kritis apabila lahan 

mengalami degradasi, sistem hidrologi mengalami kerusakan, ekosistem mengalami kerusakan dan 

kesejahteraan masyarakat DAS menurun. Dengan kata lain kesehatan DAS terdiri dari beberapa aspek yaitu 

aspek penggunaan lahan, aspek hidrologi, aspek ekosistem dan aspek sosial-ekonomi. Asdak (1995) 

memandang bahwa DAS sebagai suatu ekosistem, sehingga merupakan satuan monitoring dan evaluasi karena 

setiap ada masukan (input) ke dalam ekosistem tersebut dapat dievaluasi proses yang telah dan sedang 

berlangsung dengan melihat keluaran (output) dari ekosistem tersebut. Wilayah DAS yang terdiri dari 

komponen tanah, vegetasi dan air berperan sebagai prosesor. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang 

menghasilkan informasi tentang tingkat kesehatan DAS yang bersangkutan pada sistem pengelolaan yang 

diterapkan bisa dipandang sebagai kegiatan diagnosa (Paimin et al., 2002). 

Pulau Lombok yang merupakan bagian dari Provinsi Nusa Tenggara Barat juga tak luput dari masalah DAS 

Kritis di Indonesia. Data terakhir tahun 2017 menunjukkan bahwa dari keseluruhan DAS yang ada di Lombok 

hampir 72% terindikasi kritis (Hakim, 2017). Hal ini cukup memprihatinkan karena mengingat Pulau Lombok 

merupakan pulau yang termasuk dalam kategori pulau kecil yang di dalamnya terdapat banyak DAS (Iskandar, 

2008). Dimana pulau kecil mempunyai fungsi dan peranan dalam ekosistem di antaranya sebagai pengatur 

iklim global, siklus hidrologi, penyerap limbah, sumber plasma nutfah dan sistem penunjang kehidupan 

lainnya. Disisi lain pulau kecil menjadi salah satu kawasan potensial untuk mendukung perekonomian kawasan 

(Bengen et al., 2012). Terdapat empat DAS utama yang tersebar di hulu sampai hilir pulau Lombok yaitu DAS 

Dodokan, DAS Putih, DAS Menanga, dan DAS Jelateng. Dari keempat DAS tersebut, DAS Dodokan 

merupakan DAS terluas dengan luas sebesar 578,62 km2. DAS Dodokan meliputi tiga kabupaten dan satu kota 

yaitu Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur dan Kota Mataram. Hal ini menunjukkan 

bahwa DAS Dodokan memiliki kontribusi yang cukup besar untuk keberlangsungan sumber daya air di Pulau 

Lombok. 

Berkaitan dengan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai analisis kesehatan DAS di DAS 

Dodokan, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Dalam penelitian ini penilaian kesehatan DAS dimaksudkan untuk 

mengkaji karakteristik hidrologi DAS menggunakan salah satu indikator hidrologi berdasarkan pedoman-
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pedoman monitoring dan evaluasi DAS di Indonesia yaitu Indeks Penggunaan Air (IPA). Indikator IPA dalam 

pengelolaan tata air DAS sangat penting kaitannya dengan mitigasi bencana kekeringan tahunan di DAS. Nilai 

IPA suatu DAS dikatakan baik jika jumlah air yang digunakan di DAS masih lebih sedikit daripada potensinya 

sehingga DAS masih menghasilkan air yang keluar dari DAS untuk wilayah hilirnya, sebaliknya dikatakan 

jelek jika jumlah air yang digunakan lebih besar dari potensinya sehingga volume air yang dihasilkan dari DAS 

untuk wilayah hilirnya sedikit atau tidak ada. 

2. LANDASAN TEORI 

Daerah aliran sungai 

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan suatu wilayah daratan yang secara topografi dibatasi oleh punggung-

punggung gunung yang menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian disalurkan ke sebuah outlet 

melalui sungai utamanya (Asdak, 1995), sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 2012 pasal 

1 ayat 1 yang dimaksud dengan DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan 

sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal 

dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan 

batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 

 

Kesehatan daerah aliran sungai 
 

Menurut Walker et al., (1996) dalam melakukan monitoring dan evaluasi (monev) DAS, prosdur 

pelaksanaannya mengikuti pemeriksaan kesehatan manusia. Pada diagnosa awal, pasien (DAS) ditetapkan 

sehat atau sakit; kemudian diikuti diagnose lanjut untuk menemukan jenis penyakitnya, yang akhirnya 

diputuskan cara dan jenis pengobatannya. Monev kesehatan DAS bisa dilakukan dalam 3 skala yakni nasional, 

regional/DAS, dan lokal. Untuk menetapkan tingkat kesehatannya, masing-masing skala memerlukan jumlah 

indikator berbeda. Semakin tinggi tingkat skalanya semakin sederhana jumlah indikator yang digunakan. 

Indikator tingkat usaha tani memberikan nilai angka dan sesuai untuk pemetaan distribusi spasial nilai, 

sedangkan indikator tingkat DAS/sub-DAS mengintegrasikan seluruh respon DAS. 

 

Asdak (1995) memandang bahwa DAS sebagai suatu ekosistem sehingga dapat merupakan satuan (unit) 

monitoring dan evaluasi (monev) karena setiap ada masukan ke dalam ekosistem tersebut dapat dievaluasi 

proses yang telah dan sedang berlangsung dengan melihat keluaran dari ekosistem tersebut. Ekosistem adalah 

wilayah DAS yang terdiri dari komponen tanah, vegetasi dan air atau sungai berperan sebagai prosesor 

(Nugroho, 2010). Kegiatan monev yang menghasilkan informasi tentang tingkat kesehatan DAS yang 

bersangkutan pada sistem pengelolaan yang diterapkan bisa dipandang sebagai kegiatan diagnose. Berdasarkan 

pemahaman di atas dibangun sistem diagnose kesehatan DAS melalui rangkaian penyelenggaraan monev DAS. 

Pada akhirnya hasil diagnose tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

perencanaan dan implementasi pengelolaan DAS sebagai suatu upaya terapi atau penyehatan. 

Indeks penggunaan air (IPA) 

Monitoring penggunaan air dilakukan untuk mengetahui gambaran jumlah kebutuhan air dibandingkan dengan 

kuantitas ketersediaan air di DAS. Nilai IPA suatu DAS dikatakan baik jika jumlah air yang digunakan di DAS 

masih lebih sedikit daripada potensinya sehingga DAS masih menghasilkan air yang keluar dari DAS untuk 

wilayah hilirnya, sebaliknya dikatakan jelek jika jumlah air yang digunakan lebih besar dari potensinya 

sehingga volume air yang dihasilkan dari DAS untuk wilayah hilirnya sedikit atau tidak ada.  Indikator IPA 

dalam pengelolaan tata air DAS sangat penting kaitannya dengan mitigasi bencana kekeringan tahunan di DAS. 

Klasifikasi nilai IPA disajikan pada Tabel 1. (Kementerian Kehutanan, 2014). 

Perhitungan indeks penggunaan air dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 

 

𝐼𝑃𝐴 =
𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟
         (1) 

dengan:  

a. Kebutuhan air: jumlah air yang dikonsumsi berdasarkan jumlah penduduk pada suatu wilayah (m3/tahun) 

b. Ketersediaan air: dihitung dengan cara langsung, yaitu dari hasil pengamatan volume debit (m3/tahun) 
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Tabel 1. Indikator hidrologi, persamaan dan standar evaluasi Indeks Penggunaan Air (IPA) 

Indikator 

Hidrologi 

Persamaan Standar Evaluasi 

Kuantitatif Kualitatif 

Indeks 

Penggunaan Air 

(IPA) 

IPA= kebutuhan air/ketersediaan air IPA< 0,25 

 

0,25≤ IPA ≤ 0,75 

 

IPA > 1,00 

Baik 

 

Sedang 

 

Buruk 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian terletak di DAS Dodokan yang berada di Pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Secara administratif DAS Dodokan berada di Kabupaten Lombok Barat (18,90% Wilayah DAS) dan Lombok 

Tengah (81,10%) denga meliputi 4 kecamatan (14 desa) di Kabupaten Lombok Barat, 10 kecamatan (64 

desa/kelurahan di Kabupaten Lombok Tengah. Luas Daerah Aliran Sungai Dodokan adalah 578,62 km2 dengan 

keliling DAS dan panjang sungai utama berturut-turut adalah 179,10 km dan 64 km, Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. (BWS Nusa Tenggara I, 2014). 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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Prosedur penelitian dan data yang digunakan 

Langkah perhitungan setiap indikator hidrologi disajikan pada Bagan alir penelitian analisis IPA dibawah ini 

(Gambar 2.). 

 

Gambar 2. Bagan alir penelitian analisis IPA 

Beberapa data dan sumber data yang diperoleh disajikan pada Tabel 2. dibawah ini: 

Tabel 2. Data dan sumber data yang digunakan pada penelitian 

No Jenis Data Sumber 

1 Data hujan harian (2008-2017) BIIW Prov. NTB 

2 Data debit harian (2008-2017) BWS NT I 

3 Data jumlah penduduk BPS Prov. NTB 

4 Peta DAS Dodokan (lokasi penelitian) BWS NT I, Jauhari (2016) 

5 Peta administratif DAS Dodokan BWS NT I, Jauhari (2016) 

6 Peta pos AWLR BWS NT I 

7 Peta stasiun hujan BWS NT I 

Penggunaan data sekunder tersebut adalah untuk keperluan analisis berikut ini: 

a. data hujan harian dari lima stasiun hujan (2008-2017), digunakan  untuk perhitungan hujan rerata daerah, 

hujan rerata tahunan, hujan tahunan 

b. data debit harian (2008-2017), digunakan untuk perhitungan besaran debit harian maksimum dan 

minimnum tahunan, direct runoff, debit tahunan,dan debit rerata tahunan 

c. data jumlah penduduk, digunakan untuk perhitungan kebutuhan air per-kecamatan 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indeks penggunaan air (IPA) merupakan perbandingan antara kebutuhan air dengan ketersediaan air DAS 

(Persamaan 1.), dimana kebutuhan air merupakan total nilai kebutuhan air DAS untuk berbagai keperluan 

berdasarkan jumlah penduduk di wilayah administratif DAS Dodokan sedangkan ketersediaan air merupakan 

jumlah air (debit) yang ada di sungai dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan air DAS 

Dodokan. Kedua parameter dikonversi tersebut dalam satuan m3/tahun. Berikut ini adalah beberapa tahapan 

perhitungan untuk mendapatkan nilai kebutuhan air dan ketersediaan air di DAS Dodokan. 
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Perhitungan jumlah penduduk di wilayah adiministratif DAS Dodokan 

Perhitungan jumlah penduduk di DAS Dodokan berdasarkan wilayah adiministratif DAS Dodokan, yaitu 

jumlah kumulatif penduduk di setiap kecamatan yang masuk dalam wilayah adiministratif DAS Dodokan. 

Adapun hasil perhitungan jumlah penduduk disajikan pada Tabel 3. dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan jumlah penduduk di wilayah adiministratif DAS Dodokan 

 

Adapun rekapitulasi jumlah penduduk di DAS Dodokan berdasarkan tabel diatas adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi jumlah penduduk di DAS Dodokan 

 

 

Kebutuhan air total 

Setelah mendapatkan nilai jumlah penduduk per kecamatan di wilayah administratif DAS Dodokan maka dapat 

dihitung jumlah kebutuhan air domestik dan industri sebagai kebutuhan air total di DAS Dodokan. Hasil 

perhitungan kebutuhan air total DAS Dodokan disajikan pada Tabel 5. dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil perhitungan kebutuhan air total DAS Dodokan 
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Ketersediaan air  

Nilai ketersediaan air didapatkan dari perhitungan rata-rata data debit harian selama satu tahun dari POS 

AWLR Karang Makam. Adapun hasil perhitungan ketersediaan air DAS Dodokan disajikan pada Tabel 6 

dibawah ini.  

Tabel 6. Hasil perhitungan ketersediaan air DAS Dodokan 

 

Nilai Indeks Penggunaan Air (IPA) dan evaluasi hasil penelitian 

Dengan telah didapatkan nilai kebutuhan air total dan ketersediaan air di DAS Dodokan dalam kurun waktu 

2008-2017 maka nilai IPA dapat diketahui. Adapun rekapitulasi perhitungan nilai IPA serta kategorinya dari 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 disajikan pada Tabel 7. di bawah ini. 

Tabel 7. perhitungan nilai IPA serta kategorinya dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 di DAS 

Dodokan 

Tahun Ketersediaan air 

 

Kebutuhan air total IPA Kategori 

(m3/tahun) (m3/tahun) 

2008 47298816 22624003 0.48 sedang 

2009 63850464 22973934 0.36 sedang 

2010 103230720 22989857 0.22 baik 

2011 45841404 23418226 0.51 sedang 

2012 72176867 23622075 0.33 sedang 

2013 92642400 23821541 0.26 sedang 

2014 33650145 24500132 0.73 sedang 

2015 25406308 24797451 0.98 buruk 

2016 88559845 25126737 0.28 sedang 

2017 48765024 25408807 0.52 sedang 

Nilai rata-rata koefisien aliran tahunan dari tahun 2008 sampai tahun 2017 sebesar 0.47 dan merujuk ke Tabel 

7.  mengenai standar evaluasi nilai IPA, maka nilai IPA DAS Dodokan termasuk dalam kategori sedang yaitu 

0,25≤ IPA ≤ 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan air di DAS Dodokan di beberapa keperluan masih 

bisa terpenuhi, namun perlu dilakukan konservasi air untuk menjaga kemungkinan defisit air. Grafik Indeks 

penggunaan air dari tahun 2008 sampai tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Indeks penggunaan air dari tahun 2008 sampai tahun 2017 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai IPA hampir mengalami defisit air pada tahun 2015, selebihnya pada 

tahun yang lain masih bisa terpenuhi. Nilai IPA dari tahun ke tahun cenderung fluktuatif karena ketersediaan 

air sungai yang juga fluktuatif tetapi disisi lain kebutuhan air semakin meningkat dari tahun ke tahun 

5. KESIMPULAN  

Dari hasil analisis penilaian kesehatan DAS berdasarkan indikator hidrologi Indeks Penggunaan Air (IPA) di 

DAS Dodokan dapat disimpulkan bahwa nilai IPA DAS Dodokan termasuk dalam kategori sedang yaitu 0,25≤ 

IPA ≤ 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan air di DAS Dodokan di beberapa keperluan masih bisa 

terpenuhi, namun perlu dilakukan konservasi air untuk menjaga kemungkinan defisit air. 

6. SARAN 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penilaian kesehatan DAS yang mampu memadukan 

berbagai indikator yang ada sehingga nantinya mampu untuk menyimpulkan tingkat kesehatan DAS secara 

komperehensif.  
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